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ABSTRACT

In the construction industry, aside to carry through the specified work targets, it is
important to always make imporvements both of technical and managerial. The
example one of those improvements is to build a good work culture. The work
culture willbe able to boost productivity internally. The work culture that is used as
reference in the research is the 5S from Japan. 5S stands for Seiri, Seiton, Seiso,
Seiketzu, and Shitsuke and it is more well-knowningin Indonesia as 5R Principle,
stands for Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, and Rajin.

The research was carried out by analyzing video documentation, which is observing
at each stage of the video documentation of pad-footing’s work and brick
installation to find problems according to 5R principle.

The result of researchisto give example of the common problem that happen in the
construction site and to give a suggestion about best practice for pad-footing’s work
and brick installation.
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INTISARI

Dalam proses pembangunan, penting untuk terus melakukan perbaikan baik secara
teknis maupun sistem dalam memenuhi sasaran pekerjaan yang telah ditentukan.
Salah satu bentuk upaya perbaikan tersebut adalah dengan penerapan budaya kerja
yang baik. Budaya kerja akan mampu meningkatkan kualitas kinerja secara internal
yang mampu mendongkrak efisiensi dan efektifitas kerja. Pada penelitian ini
budaya kerja yang dijadikan acuan adalah budaya kerja 5S dari negara Jepang. 5S
adalah singkatan dari Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke.Budaya kerja 5S ini
lebih dikenal di Indonesia dengan prinsip 5R, yaitu Ringkas, Rapi, Resik, Rawat
dan Rajin.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi dokumen, yaitu melakukan
pengamatan pada tiap tahap video dokumentasipekerjaan pengecoran fondasi dan
pemasangan bata untuk menemukan masalah pada masing-masing pekerjaan
dengan konsep 5R.

Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah gambaranumum pelaksanaan
pekerjaan beserta usulan best practice dalam pekerjaan pengecoran fondasi dan
pemasangan bata.
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